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Stunting atau pendek adalah kondisi gagal tumbuh pada anak
dibawah 5 tahun akibat kekurangan gizi kronis terutama dalam 1000
hari pertama kehidupan. Stunting dalam jangka pendek menurut
WHO dapat menyebabkan peningkatan kejadian kesakitan dan
kematian, tidak optimalnya perkembangan kognitif atau kecerdasan,
motorik dan verbal, serta peningkatan biaya kesehatan, sedangkan
dampak jangka panjang dari stunting yaitu postur tubuh yang tidak
optimal saat dewasa, peningkatan risiko obesitas dan penyakit
degeneratif lainnya, menurunnya kesehatan reproduksi, tidak
optimalnya kapasitas belajar dan performa saat masa sekolah, dan
tidak maksimalnya produktivitas dan kapasitas kerja (Kemenkes,
2018).

Hasil Riskesdas 2007 menunjukkan prevalensi balita pendek di
Indonesia sebesar 36,8%. Namun pada tahun 2013 mengalami
peningkatan menjadi 37,2%. Pada tahun 2018 prevalensi mengalami
penurunan yaitu menjadi 30,8%. Tahun 2019 angka prevalensi
stunting nasional kembali turun menjadi 27,7%. Dan angka kejadian
stunting terakhir Riskesdas tahun 2021 sebesar 24,4%. Meski terlihat
adanya penurunan angka prevalensi, tetapi stunting dinilai masih
menjadi permasalahan serius di Indonesia karena angka prevalensi

masih diatas 20% berdasarkan target WHO (Kemenkes, 2021).



Stunting disebabkan oleh faktor langsung dan tidak langsung.
Faktor langsung menurut Unicef Framework ada 3 yaitu asupan
makanan yang tidak seimbang, berat badan lahir rendah (BBLR), dan
riwayat penyakit (Unicef, 2007). Sedangkan faktor tidak langsung
seperti sosial ekonomi keluarga diantaranya adalah penghasilan
keluarga, pendidikan orang tua, dan pengetahuan tentang gizi ibu
dan anak (Oktavianisya et al., 2021).

Berat Badan Lahir Rendah atau sering disebut dengan BBLR
merupakan salah satu penyebab dari stunting. Berat Badan Lahir
Rendah adalah bayi yang lahir dengan berat kurang dari 2500 gram
tanpa memandang usia kehamilan (Usnicef & WHO, 2019). Bayi
dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) mengalami keterlambatan
dalam proses tumbuh kembang karena sejak dalam kandungan telah
mengalami retardasi pertumbuhan intrauterine dan akan berlanjut
sampai setelah dilahirkan (Soetjiningsih, 2013). Berat badan lahir
yang rendah bisa disebabkan oleh keadaan ibu yang kurang gizi
selama kehamilan sehingga menyebabkan Intrauterine Growth
Retardation dan ketika lahir dimanifestasikan dengan rendahnya
berat badan lahir (Wijayanti, 2019).

Balita usia 24-59 bulan tergolong masyarakat kelompok rentan
mengalami masalah gizi, padahal pada fase ini balita sedang
mengalami proses pertumbuhan yang relatif pesat. Stunting dapat
terjadi pada 2 sampai 3 tahun pertama kehidupan dan merupakan
gambaran dari efek kurangnya asupan makanan bergizi, asupan

energi dan infeksi (Martorell et al, 1994). Sejalan dengan penelitian



Ramli et al (2009) di Maluku Utara, prevalensi balita stunting dan
severe stunting lebih tinggi terjadi pada anak-anak berusia 24-59
bulan dibandingkan anak-anak berusia 0-23 bulan yaitu sebesar 50%
dan 24%. Tingginya prevalensi stunting pada anak usia 24-59 bulan
menunjukkan bahwa stunting tidak mungkin reversible (Ramli et al.,
2009). Hal ini karena pada usia 3-5 tahun, kecepatan pertumbuhan
(growth velocity) sudah melambat (Brown, 2008).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
literature review mengenai hubungan riwayat berat badan Ilahir
rendah (BBLR) dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan

di Indonesia.

Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan riwayat Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di

Indonesia?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan Umum dari penelitian ini adalah untuk mereview
hubungan antara riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di
Indonesia.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan stunting pada balita usia 24-59 bulan di

Indonesia



b. Mendeskripsikan riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
pada balita usia 24-59 bulan di Indonesia

c. Mereview hubungan antara riwayat Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan

di Indonesia

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas Muhammadiyah Surakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
literatur di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta.
2. Bagi Mahasiswa Prodi Gizi Universitas Muhammadiyah Surakarta
Menambah wawasan mahasiswa mengenai hubungan
riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan kejadian
stunting di Indonesia dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
terutama dalam menganalisis jurnal-jurnal.
3. Bagi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta
Memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai
hubungan riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan

kejadian stunting di Indonesia.



